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Alasan peneliti memilih judul penelitian legalisasi dai perspektif dakwah
pedesaan: studi kasus pemahaman masyarakat muslim terhadap dakwah di Bangka
Barat untuk mengetahui dai yang seperti apa yang dilegalkan oleh masyarakat dan
juga untuk mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap dakwah yang
ada di Bangka barat.Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak legalisasi dai
dari perspektif dakwah pedesaan, dengan fokus pada pemahaman masyarakat
Muslim di Bangka Barat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap dakwah
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan agama. Legalisasi dai memainkan peran
penting dalam meningkatkan aksesibilitas dan legitimasi dakwah di pedesaan, namun
juga menimbulkan beberapa dampak sosial dan keagamaan yang perlu
dipertimbangkan secara cermat. Implikasi dari hasil penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan strategi dakwah yang
lebih efektif di lingkungan pedesaan, khususnya di Bangka Barat.

Hasil penelitian ini merujuk pada definisi legalisasi dai yang disampaikan oleh
Muhammad Cholil Nafis Ketua Komisi Dakwah MUI yang meliputi: a) Dai diwajibkan
berkomitmen pada ideologi Pancasila serta pro terhadap NKRI b) Mengedepankan
paham Ahlussunah wal Jamaah c) Dai harus mempunyai etika dan adab saat
menyampaikan dakwah serta dakwahnya harus membangun Ukhuwah Islamiyah. Dalam
program legalisasi ini setiap dai yang berpartisipasi sudah pasti akan mendapatkan sertifikat
jika sudah memenuhi persyaratan. Namun program ini tidak menuntut setiap muslim yang
ingin berdakwah agar mempunyai sertifikat standard dai tersebut. Dengan adanya sertifikat

tersebut maka secara langsung dai yang berdakwah berada dalam naungan MUI.
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The reason researchers chose the research title "Legalization of Dai from the
Perspective of Rural Preaching: A Case Study of Muslim Community Understanding of
Preaching in West Bangka" is to understand what kind of preachers are legalized by the
community and also to determine the extent of the community's understanding of
preaching in West Bangka.This study aims to investigate the impact of preacher
legalization from the perspective of rural propagation, with a focus on the understanding
of Muslim communities in West Bangka. This research method uses a qualitative
approach, with data collection techniques through in-depth interviews and observations.
The results show that the community's understanding of propagation is influenced by
social, cultural, and religious factors. Legalization of preachers plays an important role in
increasing accessibility and legitimacy of propagation in rural areas, but also raises some
social and religious impacts that need to be carefully considered. The implications of this
research provide valuable insights for the development of more effective propagation
policies and strategies in rural environments, particularly in West Bangka.

The results of this study refer to the definition of preacher legalization provided by
Muhammad Cholil Nafis, Chairman of the MUI Propagation Commission, which
includes: a) Preachers are required to commit to the Pancasila ideology and be pro towards
NKRI (Unitary State of the Republic of Indonesia), b) Prioritize the Ahlussunah wal
Jamaah doctrine, ¢) Preachers must have ethics and manners when delivering propagation
and their propagation must build Islamic brotherhood. In this legalization program, every
participating preacher will definitely receive a certificate if they meet the requirements.
However, this program does not require every Muslim who wants to propagate to have the
standard preacher certificate. With this certificate, the preacher directly operates under the
auspices of the MUI.
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